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Abstract: This study aimed to (1) to identify levels of self-efficacy of 10th-grade students of
SMA Batik 2 Surakarta, (2) identify academic procrastination of 10th-grade students of
senior high school, and (3) identify the relationship between the two variables among 10th-
grade senior high school students. This quantitative, correlational study involved 167 10th-
grade students as the population. Participants were recruited using a simple random sampling
technique with the Slovin formula as a determinant of the number of samples, 118.
Techniques used in data collection are distributing self-efficacy scales and academic
procrastination scales. The instrument validity was confirmed using expert and construct
validity, while its reliability was tested using Cronbach’s alpha with SPSS 26. The data were
analyzed using descriptive and inferential analysis techniques to see the self-efficacy and
academic procrastination levels and test the proposed hypotheses. The descriptive analysis
result showed that most 10th-grade students (n=82) have a moderate level of self-efficacy
(i.e., 69.5%), and most of them (n=84) also have an average level of academic procrastination
(71.2%). The hypothesis test result indicates that self-efficacy is negatively and significantly
associated with academic procrastination, as shown by a coefficient of -0.791. Suggestions
for further research are to conduct experimental research to increase self-efficacy and reduce
academic procrastination.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran dalam jaringan (daring) yang diberlakukan sejak tahun 2020 menuntut siswa
untuk mandiri dalam belajar dengan menyesuaikan situasi serta hambatan dimanapun mereka
berada, sehingga hal tersebut dirasa sulit untuk siswa (Gracelyta & Harlina, 2021). Dampak
negatif dari pembelajaran daring pada siswa sekolah meliputi, ketidaksiapan dalam sarana online,
bentuk kegiatan pembelajaran yang sama secara berulang membuat siswa cepat bosan, kurang
mampu mengatur waktu belajar, sulit memahami materi, dan berujung menimbulkan perilaku
prokrastinasi akademik (Suhadianto et.al., 2020). Hal tersebut didukung dengan pernyataan
Ningsih et al. (2020) bahwa prokrastinasi akademik menjadi salah satu efek samping dari

pembelajaran daring selain masalah teknis.
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Prokrastinasi akademik didefinisikan sebagai perilaku penundaan kegiatan yang berkaitan
dengan akademik (Wicaksono, 2017). Berbagai macam alasan dari siswa dalam melakukan
prokrastinasi akademik seperti, suka mengulur - ngulur tugas sampai batas deadline dan meminta
waktu tambahan, jalan — jalan, melakukan hal yang mereka senangi dan sebagainya (Stiyawan,
2013). Perilaku prokrastinasi adalah bentuk perilaku yang buruk dan membawa pengaruh negatif
dalam kegiatan akademik. Pernyataan tersebut didukung dengan pendapat Solomon dan
Rothblum (Kim & Seo, 2015) bahwa prokrastinasi akademik adalah keterlambatan perilaku dan
tekanan psikologis dan termasuk perilaku buruk. Apabila perilaku prokrastinasi terus berlanjut
akan menimbulkan dampak yaitu terganggunya proses belajar, banyak waktu yang terbuang,
terabaikannya tugas yang diberikan, dan hasil yang kurang maksimal ketika tugas selesai.
(Triyono & Khairi, 2018).

Kandemir (2014) berpendapat terkait efek yang timbul dari perilaku prokrastinasi
akademik yaitu, penurunan akademik serta kecemasan yang berlebih dalam diri siswa. Dapat
disimpulkan bahwa perilaku menunda — nunda untuk mengerjakan sesuatu terkait bidang
akademik oleh siswa adalah perilaku yang buruk dan dapat membawa dampak negatif apabila
berkelanjutan. Seorang siswa dapat disebut memiliki perilaku prokrastinasi dengan menyesuaikan
indikator — indikator tertentu seperti pendapat Ferrari (Ghufron & Risnawati, 2016) diantaranya
adalah, penguluran dalam memulai dan menyelesaikan tugas yang dimiliki, pengerjaan tugas
yang terlambat, kesenjangan waktu antara rencana dan implementasi aktual, serta memilih
kegiatan yang lebih menyenangkan.

Adapun beberapa faktor yang menyebabkan siswa untuk melakukan prokrastinasi
akademik seperti, faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal penyebab munculnya perilaku
prokrastinasi pada siswa adalah gaya asuh orang tua dan lingkungan hidup individu terkait,
sedangkan faktor pendukung internalnya yaitu kepercayaan pada diri, kontrol pada diri,
keyakinan diri akan kemampuan atau yang disebut self-efficacy (Lumongga, 2014). Hal ini
diperkuat dengan pendapat Jackson (2012) bahwa prokrastinasi akademik dihubungkan dengan
self-efficacy pada tingkat rendah akan menimbulkan dampak yang negatif bagi peserta didik. Liu
(2020) mengemukanan self-efficacy memberikan dampak yang besar terkait ketekunan peserta
didik dalam bidang akademik.

Self-Efficacy (Efikasi diri) yakni kemantapan hati seseorang dalam rangka memotivasi diri
untuk mencapai sesuatu yang diharapkan. Menurut Nuruddin (2014), self-efficacy adalah
keyakinan individu ketika melakukan tugas atau pekerjaan yang dibutuhkan untuk hasil yang
diharapkan dengan kapasitas diri yang dimiliki. Aspek — aspek yang dapat digunakan dalam
menentukan tinggi rendahnya self-efficacy adalah tingkat kesulitan atau level (magnitude), tingkat

kekuatan (streght), dan tingkat generalisasi (generality) (Ghufron & Risnawati, 2016). Adapun
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faktor dalam pembentukan self-efficacy adalah faktor internal serta eksternal. Faktor dalam diri
atau internal yang membentuk self-efficacy diantaranya adalah gender serta informasi mengenai
kemampuan diri. Sedangkan faktor eksternal dari pembentukan self-efficacy yakni budaya,
persepsi kesulitan dari tugas yang dihadapi, intensif dari luar diri, dan status sosial individu yang
bersangkutan. Self-Efficacy mendorong seseorang untuk berpikiran positif terhadap hasil dari
tugas yang dikerjakan, sehingga orang tersebut mengerahkan upaya semaksimal mungkin untuk
menyelesaikan tugasnya (Mujahidin, 2021). Semakin tinggi keyakinan individu dan harapan
untuk keberhasilan tinggi, maka tingkat perilaku prokrastinasi akademik dapat menjadi rendah
atau kecil. Begitupun sebaliknya, keyakinan individu rendah maka akan memiliki kecenderungan
untuk melakukan perilaku prokrastinasi (Steel, 2007).

Peneliti mendapati fenomena — fenomena yang ditemukan saat pelaksanaan Pengenalan
Lapangan Persekolahan (PLP) bahwa banyak siswa SMA yang melakukan perilaku prokrastinasi
dalam mengumpulkan tugas mata pelajaran. Hal ini didukung hasil wawancara pada Guru BK
dan tiga siswa. Hasil wawancara kepada guru diperoleh informasi bahwa semenjak pandemi dan
diberlakukannya pembelajaran daring sering ditemui permasalahan prokrastinasi akademik pada
siswa yaitu jarang masuk meet atau zoom, tidak mengerjakan tugas, dan terlambat mengumpulkan
tugas. Prokrastinasi akademik yang terjadi pada siswa membawa dampak negatif seperti
pengumpulan tugas terlambat, tugas siswa menjadi keteteran, guru mata pelajaran kesulitan
mengolah data, nilai menurun.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan tiga siswa kelas X dijumpai bahwa
mereka melakukan perilaku prokrastinasi akademik karena beberapa alasan yaitu, malas,
melakukan kegiatan yang menyenangkan, sulit mengatur waktu, deadline yang berdekatan,
sulitnya tugas, membantu kakak untuk bekerja, melakukan joki akun game, dan tidak nyaman
dengan pembelajaran sistem daring sehingga membuat mereka sulit untuk memahami materi yang
diberikan dan membuat mereka tidak yakin untuk mengerjakan tugas yang diberikan saat
bersekolah. Hal tersebut sekaligus menunjukkan ciri self-efficacy yang rendah. Dampak dari
prokrastinasi akademik yang dirasakan oleh siswa adalah, menjadi terburu — buru saat

mengerjakan tugas, nilai raport kurang bagus, dan ditegur guru.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi. Pendekatan
kuantitatif adalah pendekatan yang dalam usulan penelitian, proses, hipotesis, penelitian, analisis
data dan kesimpulan hingga penulisan menggunakan data numerik termasuk aspek pengukuran,
perhitungan serta rumus yang digunakan (Musianto, 2002). Metode korelasi bertujuan melihat

apakah variabel tertentu berhubungan dengan satu atau lebih variabel lain (Sukardi, 2009).
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Pendekatan dan metode ini digunakan untuk menguji hubungan antara self-efficacy dan
prokrastinasi akademik pada siswa kelas X. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah
167 siswa kelas X dengan sampel sebanyak 118 siswa. Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini diambil dengan teknik simple random sampling. Sampel penelitian berasal dari kelas X MIPA
1 dan X MIPA 2 serta X IPS 1, X IPS 4. Total kelas yang digunakan adalah enam kelas.

Instrumen yang digunakan adalah skala psikologis dan angket. Skala psikologis dalam
penelitian ini digunakan untuk mengukur variabel self-efficacy dan angket digunakan untuk
mengukur variabel prokrastinasi akademik. Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah
instrumen yang dikembangkan peneliti dari masing — masing aspek variabel. Kedua instrumen
diberlakukan uji validitas dengan hasil skala self-efficacy berisi 18 item dan angket berisi 28 item
yang valid dam reliabel. Analisis penelitian menggunakan uji korelasi product moment pearson
untuk mengidentifikasi hubungan antara self-efficacy dan prokrastinasi akademik pada siswa
kelas X SMA.

HASIL

Hasil yang diperoleh dari analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat self-efficacy pada
siswa kelas X SMA paling banyak berada pada kategori sedang. Kategori sedang sendiri berada
pada rentang 44 < X < 56 dengan presentase 69,50%. Sedangkan asil dari analisis dekriptif yang
dilakukan pada angket prokrastinasi akademik yang telah diisi 118 siswa kelas X SMA
menunjukkan mayoritas memiliki tingkat prokrastinasi akademik sedang dengan jumlah 84 orang
atau 71,20% dari 100% populasi pada sampel. Rincian distribusi dapat dilihat pada Tabel 1
berikut.

Tabel 1. Kategorisasi Self-Efficacy dan Prokrastinasi Akademik pada Siswa

Self-Efficacy Prokrastinasi Akademik
Kategori Rentang Frekuensi Persentase Kategori Rentang Frekuensi  Persentase
Rendah X<44 17 14,40% Rendah X <575 18 13,60%
Sedang 44 <X <56 82 69,50% Sedang 575<X<755 84 71,20%
Tinggi 56 < X 19 16,10% Tinggi 755<X 16 13,60%

Uji korelasi yang dilakukan kepada variabel self-efficacy dan prokrastinasi akademik
menggunakan korelasi Product Moment Pearson pada SPSS 26. Rincian dapat dilihat pada Tabel

2 mengenai hasil uji korelasi tersebut.

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Self-Efficacy dan Prokrastinasi Akademik
Correlations

Prokrastina Akademik
Self Efficacy Pearson Correlation - 791"

Sig. (2-tailed) .000
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Berdasarkan data pada tabel 2, diketahui hasil nilai koefisien sebesar -0,791 dengan nilai
signifikan 0,000. Nilai 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang berarti variabel self-efficacy dan variabel
prokrastinasi akademik memiliki hubungan. Tanda min (-) didepan nilai koefisien Pearson
Correlation menandakan bahwa kedua variabel terkait yang diteliti mempunyai hubungan negatif
atau berbalik. Maksudnya adalah ketika variabel self-efficacy semakin tinggi skornya maka
semakin rendah skor variabel prokrastinasi akademik. Begitupun sebaliknya, semakin tinggi
variabel prokrastinasi akademik maka semakin rendah pula variabel self-efficacy yang dimiliki.
Nilai koefisien pearson correlation sebesar -0,791 menunjukkan terdapat hubungan negatif yang
sangat kuat pada variabel self-efficacy dan variabel prokrastinasi akademik..

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan kepada siswa kelas X SMA menunjukkan
bahwa mayoritas siswa kelas X SMA mempunyai tingkat self-efficacy dengan kategori yang
sedang. Hasil yang serupa di temukan pada penelitian yang dilakukan oleh Patibang dan Zubair
(2017) yang menyatakan bahwa kategorisasi siswa SMA X di Makassar berada pada kategori
sedang. Aminah, dkk. (2021) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa tingkat self-efficacy pada
siswa SMA tergolong sedang. Diperkuat dengan penelitian yang dilakukan Syahroni dan
Rohmatun (2022) yang mengungkapkan bahwa kategori self-efficacy pada siswa SMA berada
pada kategori yang sedang.

Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum memiliki self-efficacy yang ideal. Margolis &
McCabe (2006) mengemukakan bahwa siswa dengan self-efficacy yang berada pada tingkatan
sedang cenderung ragu — ragu dalam mengambil keputusan, kurangnya mengerahkan usaha dalam
pembelajaran dan lebih mungkin memikirkan opsi untuk menyerah. Selanjutnya siswa dengan
self-efficacy yang sedang ditunjukkan dengan perilaku ragu — ragu dalam menjawab pertanyaan
yang diajukan guru tidak ada inisiatif untuk terlibat pembelajaran yang aktif dan kurang berusaha
dalam mengerjakan tugas, ketika menemukan soal yang sulit siswa akan menghindari soal
tersebut (Nugraheni & Purwanta, 2018). Self-efficacy yang sedang pada siswa dapat berpengaruh
dengan pembelajaran. Sehingga diharapkan siswa mampu menungkatkan self-efficacy dengan
meyakini dirinya mendapat hasil yang maksimal atas pekerjaan yang dilakukannya dengan
memanfaatkan faktor — faktor dari self-efficacy itu sendiri.

Adapun faktor yang mempengaruhi terbentuknya self-efficacy menurut Alwisol (2009)
meliputi pengalaman keberhasilan, pengalaman orang lain, persuasi sosial dan keadaan fisiologis
serta emosional. Selain memanfaatkan faktor — faktor pembentuk self-efficacy Santrock (2011)
mengemukakan strategi yang dapat digunakan dalam rangka meningkatkan self-efficacy siswa

yaitu, menggunakan kombinasi soal yang sulit sebagai salah satu strategi pembelajaran yang
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dapat meningkatkan fokus siswa terhaadap tugas mereka, memandu siswa untuk menyusun tujuan
mereka dalam pembelajaran, memperhatikan hal yang siswa kuasai, menggunakan siswa lain
sebagai contoh keberhasilan, dan memberikan dukungan pada siswa.

Tujuan penelitian yang selanjutnya adalah mengidentifikasi tingkatan prokrastinasi
akademik pada siswa kelas X SMA. Berdasarkan data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
mayoritas siswa kelas X SMA memilik prokrastinasi akademik dalam kategopri sedang.
Prokrastinasi akademik yang sedang ditunjukkan dengan adanya keyakinan untuk mengerjakan
tugas nanti, menunggu hasil pekerjaan teman, dan ketidakcocokan dengan guru mata pelajaran
tertentu (llyas & Suryadi, 2017). Selanjutnya penyebab siswa prokrastinasi dengan kategori
sedang adalah ketidakmampuan mengekspresikan kemampuan yang dimiliki, tidak mampu
memanajemen waktu dengan baik, dan realisasi niat untuk mengerjakan tugas masih kurang
(Gracelyta & Harlina, 2021). Hal ini berarti siswa masih cukup mampu dalam mengatasi perilaku
prokrastinasi akademik namun terkadang dapat muncul menyesuaikan faktor penyebab.

Adapun faktor penyebab prokrastinasi akademik yaitu, kondisi fisik ataupun kondisi
lingkungan (Candra, et. al. 2014). Prokrastinasi Akademik memiliki berbagai dampak negatif
pada siswa seperti menjadikan kebiasaan belajar yang buruk, pengerjakan tugas tidak optimal,
menurunnya motivasi belajar dan nilai akademik yang menurun (Abdillah & Fitriana, 2021). Oleh
karena itu diperlukan upaya dalam mencegah dan menurunkan perilaku prokrastinasi akademik
pada siswa. Upaya yang dapat dilakukan adalah memberikan motivasi kepada siswa, memberikan
layanan BK pada siswa, memudahkan tugas siswa, mengubah teknik pembelajaran agar menarik
bagi siswa, mempercepat batasan pengumpulan tugas, melakukan home visit apabila dirasa perlu
(Harahap, 2021).

Tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara dua variabel
yaitu self-efficacy dan prokrastinasi akademik yang dilakukan dengan subjek siswa kelas X SMA.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa H; diterima yang berarti terdapat hubungan antara variabel
self-efficacy dan variabel prokrastinasi akademik. Hubungan yamg terjadi diantara dua variabel
tersebut bersifat negatif, dikarenakan terdapat tanda min (-) didepan nilai koefisien sebesar -0,791.
Ketika hubungan kedua variabel negatif, berarti apabila variabel self-efficacy tinggi maka variabel
prokrastinasi akademik rendah. Begitupun sebaliknya. Siswa perlu untuk meningkatkan self-
efficacy

Self-efficacy berhubungan dengan keyakinan seseorang dalam mengontrol diri, perasaan,
pikiran dan tindakan seseorang dalam rangka upaya mencapai tujuan yang diharapkan termasuk
tugas akademik. Sejalan dengan pernyataan Bandura (1997) terkait self-efficacy merupakan salah
satu indikator penentu seberapa kuat usaha, kegigihan, keuletan individu dalam mengerjakan

tugas atau pekerjaan. Ketika siswa memiliki self-efficacy dalam dirinya maka ia akan berusaha
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dengan baik untuk menyelesaikan tugasnya dengan tuntas dan tingkat prokrastinasi akademik
rendah (Muslimah & Rosiana, 2018). Sebaliknya apabila siswa memiliki self-efficacy yang
rendah dan menemui tugas dan situasi yang sulit maka ia akan kurang dalam mengerahkan
usahanya dan cenderung menghindari tugas dan berujung melakukan penundaan.

Berdasarkan penjabaran hasil dan pembahasan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa hasil penelitian ini mampu membuktikan teori yang dikemukakan oleh Steel (2007)
mengenai self-efficacy merupakan salah satu faktor pemicu terjadinya prokrastinasi akademik.
Sehingga antara variabel self-efficacy dengan prokrastinasi akademik berhubungan kuat dengan
sifat negatif.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan mengenai
hubungan antara self-efficacy dan prokrastinasi akademik pada siswa, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa mayoritas siswa mempunyai tingkat self-efficacy dengan kategori yang sedang.
Selanjutnya untuk variabel prokrastinasi akademik didapati bahwa mayoritas siswa memilik
prokrastinasi akademik dalam kategori sedang. Pengujian korelasi dalam rangka mengidentifikasi
hubungan antara self-efficacy dan prokrastinasi siswa didapati hasil nilai koefisien -0,791 dengan
nilai signifikansi 0,00<0,05. Disimpulkan bahwasannya terdapat hubungan antara self-efficacy
dan prokrastinasi akademik pada siswa yang signifikan dan bersifat negatif. Hubungan negatif
berarti, semakin tinggi self-efficacy maka semakin rendah prokrastinasi akademik yang dilakukan.
Berdasarkan hasil ini, maka disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian

eksperimental untuk meningkatkan efikasi diri dan mengurangi penundaan akademik.
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